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ABSTRAK 

Metriani Septia, 2026 Pengembangan Media Smart Box berbasis 

Cooperative Learning Untuk Meningkatkan 

Keaktifan belajar Murid Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Kelas IV SDN 24 Surantih 

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Media Smart Box merupakan media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan sebagai solusi atas rendahnya keaktifan belajar murid kelas IV SDN 

24 Surantih, Kabupaten Pesisir Selatan, pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

dimana hanya 7 dari 20 murid (35%) aktif bertanya dan berdiskusi akibat minimnya 

media pembelajaran yang menarik serta pembelajaran yang masih didominasi oleh 

penggunaan buku paket dan metode ceramah, sehingga partisipasi murid dalam 

bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas kelompok pada materi Aturan, Hak, 

dan Kewajiban masih tergolong rendah. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) dari Thiagarajan dan Semmel untuk mengembangkan media Smart 

Box berbasis Cooperative Learning, yang menuntut murid bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas dan berdiskusi secara aktif, sehingga 

pembelajaran tidak lagi didominasi oleh metode ceramah dan penugasan tertulis. 

Data penelitian diperoleh melalui lembar validasi dari tiga validator ahli pada aspek 

isi, bahasa, dan desain, angket praktikalitas guru, serta lembar aktivitas dan angket 

keaktifan belajar murid pada subjek uji coba, yaitu murid kelas IV/B SDN 24 

Surantih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Smart Box memperoleh nilai 

rata-rata 90% dari penilaian validator ahli dengan kategori sangat valid, nilai rata-

rata 84% dari angket praktikalitas guru dengan kategori sangat praktis, serta nilai 

rata-rata 89% pada keaktifan belajar murid dengan kategori sangat efektif. Dengan 

demikian, media Smart Box berbasis Cooperative Learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 24 Surantih, Kabupaten Pesisir Selatan, 

terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar murid 

khususnya pada materi Aturan, Hak, dan Kewajiban. 

Kata kunci: media Smart Box, Cooperative Learning, Pendidikan Pancasila 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

antara murid dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan 

perilaku, pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Azani et al., 2024). 

Salah satu mata pelajaran inti yang diberikan kepada murid sekolah dasar 

adalah Pendidikan Pancasila (PP). 

Salah satu mata pelajaran wajib dalam Kurikulum Merdeka yaitu 

Pendidikan Pancasila (PP) yang diberikan kepada murid sekolah dasar. 

Melalui mata pelajaran ini, murid diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang 

memahami nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan demokrasi, serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (A. G. Saputra et al., 2023). 

Agar tujuan tersebut tercapai, pembelajaran Pendidikan Pancasila 

memerlukan komunikasi dua arah, dimana guru harus menciptakan kegiatan 

belajar yang melibatkan murid secara aktif dan membuat mereka tertarik 

untuk mengikuti proses pembelajaran (Paramita et al., 2025). Kualitas 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat bergantung pada 

pendekatan, metode, serta media yang digunakan oleh guru di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari Senin, 

10 Februari 2026 di SDN 24 Surantih, ditemukan beberapa permasalahan 

pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV. Kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan bervariasi pada saat 
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proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 24 Surantih. 

Metode pembelajaran yang masih didominasi ceramah dan penugasan 

tertulis sehingga kurang merangsang keaktifan murid, sementara papan tulis 

hanya dimanfaatkan sesekali untuk menuliskan ringkasan materi tanpa 

disertai ilustrasi atau alat bantu visual lainnya. Dari 20 murid hanya 7 murid 

(35%) yang aktif bertanya dan berdiskusi selama pembelajaran 

berlangsung. 

Guru cenderung hanya menggunakan buku paket sebagai sumber 

belajar tanpa didukung media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dan 

terkadang juga hanya mengambil soal pada google dan di diktekan kepada 

murid sehingga berdampak pada rendahnya keaktifan belajar murid. 

Rendahnya keaktifan belajar murid dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila yang ditandai dengan sikap pasif, kurang antusias, dan minimnya 

partisipasi dalam diskusi kelas beberapa di antaranya terlihat mengantuk, 

berbicara dengan teman, atau tidak memperhatikan penjelasan guru. 

 Berikut contoh media yang digunakan oleh guru : 

 

Gambar 1.1 Media pembelajaran di SDN 24 surantih 
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Gambar di atas merupakan contoh media pembelajaran yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 24 Surantih 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penggunaan buku paket sebagai 

media pembelajaran menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 

berlangsung secara konvensional, sehingga kurang mendorong keaktifan 

dan keterlibatan murid secara aktif dalam proses belajar. 

Murid cenderung menghafal materi tanpa benar-benar memahami 

dan menghayati nilai-nilai yang ada di dalamnya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa media pembelajaran yang digunakan belum mampu merangsang 

perhatian, motivasi, dan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Penggunaan media dalam pembelajaran sesungguhnya telah 

diisyaratkan dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl 

ayat 44: 

ِبِِّالْبَي ِّنٰتِِّ برُِِّ  كْرَِِاِّلَيْكَِِوَانَْزَلْناَ ِِوَالزُّ ِِلِّتبَُي ِّنَِِالذ ِّ لَِِمَاِلِّلنَّاسِّ مِِْنزُ ِّ ۝٤٤ يَتفَكََّرُوْنَِِوَلعَلََّهُمِِْاِّلَيْهِّ   

Artinya: “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang 

jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan aż-Żikr (Al-

Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia 

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan.” (QS. An-Nahl : 44) 

 

Berdasarkan kajian tafsir tarbawi yang dilakukan Nursiyo (2026), 

ayat 44 surah An-Nahl menegaskan fungsi wahyu dan peran seorang 

penyampai ilmu sebagai mubayyin (penjelas) bagi manusia. Ayat ini 

menyebut dua instrumen penting dalam transmisi pengetahuan, yaitu al-

bayyinat dan al-zubur, dimana secara kebahasaan bayyinat berarti 
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penjelasan yang terang dan argumentatif, sedangkan zubur merujuk pada 

teks tertulis yang mengandung hikmah dan ajaran. (Nursiyo, 2026). 

Ayat ini relevan dengan penelitian peneliti karena QS. An-Nahl ayat 

44 mengajarkan bahwa ilmu perlu disampaikan secara jelas, konkret dan 

dialogis agar mendorong manusia untuk berpikir. Prinsip konkret, dialogis, 

dan mendorong berpikir, menjadi landasan peneliti untuk mengembangkan 

media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu menyampaikan pesan dari guru kepada murid. Media 

pembelajaran merangsang pikiran, emosi, dan perhatian murid sehingga 

memungkinkan mereka untuk belajar lebih banyak dan memperoleh 

keterampilan berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Inovasi media pembelajaran pada saat ini menjadi kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran yang interaktif dapat membantu murid kelas IV, yang berada 

pada tahap perkembangan kognitif konkret operasional menurut teori 

Piaget, untuk lebih mudah menginternalisasi konsep-konsep Pendidikan 

Pancasila (Muti et al., 2024). 

Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa penggunaan media 

inovatif dapat meningkatkan keaktifan belajar murid, terutama dalam mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman nilai-nilai sosial dan moral. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang efektif adalah cooperative learning, 

yang menekankan kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
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Model ini mendorong murid untuk berbagi pengetahuan, saling mendukung, 

dan mengembangkan keterampilan sosial (Azkia & Sahnan, 2025). Dalam 

konteks Pendidikan Pancasila cooperative learning dapat memfasilitasi 

diskusi, sehingga murid belajar tidak hanya secara individu tetapi juga 

kolektif, yang selaras dengan prinsip demokrasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan pengembangan media 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

murid sekolah dasar. Pengembangan media pembelajaran harus terarah pada 

peningkatan kualitas proses dan keaktifan belajar murid serta pembentukan 

sumber daya manusia yang cerdas, berkarakter, dan adaptif. 

Media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana mengembangkan 

pendidikan demokrasi melalui penguatan kemampuan, keterampilan, dan 

kepribadian yang baik (Astriani et al,. 2022).  Salah satu media yang 

berpotensi memenuhi kebutuhan tersebut adalah media pembelajaran Smart 

Box. 

Smart Box adalah sebuah perangkat atau media berbentuk kotak 

yang di dalamnya terdapat gambar serta kata-kata yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran, dengan tujuan menarik minat dan 

keaktifan murid dalam proses belajar (Aminah & Yusnaldi, 2024). Media 

ini dirancang sebagai media pembelajaran interaktif berbasis permainan 

yang membantu murid memahami konsep Pendidikan Pancasila secara 

menyenangkan. 
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Smart box dikombinasikan dengan model cooperative learning, 

dapat mendorong murid untuk bekerja sama, berdiskusi, serta 

mengembangkan keterampilan sosial yang selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Smart Box 

Berbasis Cooperative Learning untuk Meningkatkan Keaktifan Murid Pada 

Mata Pelajaran Pendidkan Pancasila Kelas IV Di SDN 24 Surantih 

Kabupaten Pesisir Selatan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijabarkan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

bervariasi pada saat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 

IV SDN 24 Surantih. 

2. Metode pembelajaran yang masih didominasi ceramah dan penugasan 

tertulis sehingga kurang merangsang keaktifan murid. 

3. Guru cenderung hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar 

tanpa didukung media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

4. Rendahnya keaktifan belajar murid dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang ditandai dengan sikap pasif, kurang antusias, 

dan minimnya partisipasi dalam diskusi kelas. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi pada: “Pengembangan Media Smart Box Berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 24 Surantih Kabupaten Pesisir 

Selatan”. Bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi bab 2 Aturan, Hak, dan Kewajiban. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan jabaran identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media Smart Box berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 Surantih yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan media Smart Box berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 Surantih yang 

praktis? 

3. Bagaimana pengembangan media Smart Box berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 Surantih yang 

efektif? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan media pembelajaran Smart Box berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 Surantih yang valid. 

2. Mengembangkan media pembelajaran Smart Box berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 Surantih yang 

praktis. 

3. Mengembangkan media pembelajaran Smart Box berbasis Cooperative 

Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar murid pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 Surantih yang 

efektif. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan kemampuan guru untuk merancang media 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dapat meningkatkan keaktifan 

belajar murid dan memperkaya teori pengembangan media konkret dan 

interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN 24 

Surantih. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid : membantu murid dalam memahami pelajaran 

Pendidikan Pancasila menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dan meningkatkan keaktifan belajar mereka. 

b. Bagi Guru : Smart Box berbasis Cooperative Learning membantu 

guru menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, 

sehingga murid lebih termotivasi, fokus, dan aktif dalam proses 

belajar. 

c. Bagi Sekolah : menjadi contoh inovasi yang memotivasi guru lain 

untuk mengembangkan serta memanfaatkan media pembelajaran 

kreatif, sehingga budaya pembelajaran yang aktif dan inovatif dapat 

berkembang di sekolah. 

d. Bagi Peneliti : menambah pengalaman dalam mengembangkan 

media pembelajaran dan memberikan kesempatan untuk 

memperdalam kemampuan dalam merancang, membuat, dan 

menguji media pembelajaran yang efektif, praktis, dan valid. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Smart Box berbasis Cooperative Learning 

dikembangkan pada materi Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan 

keaktifan belajar murid kelas IV SDN 24 Surantih kabupaten pesisir 

selatan. 
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2. Media pembelajaran Smart Box berupa kotak yang berisi 8 toples 

Cookies, buku panduan dan terdapat buku kunci jawaban, kotak tersebut 

dapat berfungsi sebagai papan presentasi murid. 

3. Pada buku kunci jawaban pada halaman pertama terdapat QR code yang 

memuat video soal pertanyaan yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan pada halaman berikutnya 

terdapat kunci jawaban dari semua soal. 

4. 4 Toples berisi Cookies kartu yang memuat jawaban teks dan  4 toples 

lainnya terdapat Cookies kartu gambar yang sesuai dengan pertanyaan 

yang ada dalam QR code yang ditampilkan oleh guru didepan kelas 

menggunakan infokus. 

5. Box terbuat dari papan triplek yang dilapisi spanduk bermotif gambar 

snack Cookies, menggunakan toples yang dilapisi stiker bergambar 

Cookies, dan Cookies kartu yang memuat jawaban teks dan gambar 

terbuat dari kertas Foto yang dilapisi laminating agar kuat, tahan lama, 

tahan air, dan menarik. 

6. Media pembelajaran Smart Box berbasis Cooperative Learning 

berfungsi sebagai media pembelajaran interaktif dengan kerja sama 

kelompok yang membantu murid memahami konsep Pendidikan 

Pancasila secara menyenangkan serta meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman murid kelas IV SDN 24 Surantih. 
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H. Definisi Istilah 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat, bahan, atau teknologi yang 

digunakan untuk memfasilitasi proses pendidikan dan pembelajaran, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Rais et al., 2024). 

2. Smart Box 

Smart Box secara istilah diambil dari bahasa Inggris yang berarti 

kotak pintar (Aminah & Yusnaldi, 2024). 

3. Cooperative Learning 

Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

belajar bersama (Azkia & Sahnan, 2025). 

4. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar adalah keterlibatan murid secara langsung dan 

penuh dalam pengalaman belajar melalui interaksi, praktik, dan refleksi, 

sehingga mereka dapat memahami materi dengan lebih baik  (Hidayati 

et al., 2022). 

5. Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah upaya untuk membentuk kepribadian 

individu yang beritegritas dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 

masyarakat, dan negara, dengan mendorong murid untuk 

mengembangkan sikap inklusif, saling menghargai, dan menerima 

perbedaan dalam segala aspek kehidupan (A. G. Saputra et al., 2023). 


